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 KAJIAN SITUASI CENGKEH DI INDONESIA
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RINGKASAN

Kajian situasi cengkeh di Indonesia dianalisis' dari

segi produksi dan kebutuhan cengkeh. Data yang digunakan
adalah data deret berkala tahun 1959-1983 (25 tahun). Produk-
si dan kebutuhan cengkeh selalu meningkat setiap tahunnya.
Pada tahun 1984-1991 Indonesia masih memungkinkan untuk swa-
sembada, jika usaha-usaha :.ntensikaasi dan ekstaensifikasi
terus dilaksanakan. _

ABSTRACT

Analysis of clove situation Indonesia was analyzed from
production and demand aspects. Time series data (1959-1983)
were used in this analysxs Production and demand of clove
continuously increass, and from 1984 to 1991, Indonesia has
possibility to reach self-sufficiency, if intensification and
extensification program are conducted . continuously.

PENDAHULUAN

Canqkeh adalah ealah satu komoditas perkebunan vang sebagzan besar me-
mpakan petkebumn rakyat. JLuas pertanaman cengkeh terus meningkat dan me-
luas keselurth propinsi di Indénesia. Hal irri merupakan bBukti bahwa tanam-
an cengkeh mempunyai daya tarik tersendiri bagi para penanam modal dari
skala kecil sampal besar. Pada Tabel 1 terlihat bahwa baik luas pertanam-
an maup\m ptoduksi. cengkeh terus menunjukkan peningkatan dari tahun ke
tahun. ' '




Tabel 1 I..uaé Pettaﬁaman dan Produksi Cengkeh di Indopesia selama Pelita III.

Table 1. Cultivated Area and Production of Clove during Five Year
Development Programme, Indonesia

Tahun Luas 1) Produksi 2)

(Year) (Area) (Production)

. _ - 000 Ha - - 000 tonnes -
1979 372.6 | 35.2 i
1980 392.0 39.2 ;
1981 504.2 : 40.2
982 . .. . 539.5 : : 32.2

1983 . 547.8 : 44,2

Sumber 3. 1) Statistical Information Indonesia Agriculture
2) Lampiran Fidato Kenegaraan RI, 16 Agustus 1985

Dari segi ekomomi, cengkeh merupakan komoditas yang bernilai tinggi
dan mempunyai dampak yang nyata terhadap perckonomian di Indonesia. Hal
ini dapat d:i_.l‘ihat dari penggunaan pita cukai dan rokok kretek, dimana
cengkeh termasuk salah satu bahan bakunya, Pada tahun 1982 penggunaan
pita cukai dari rokok kretek sebosar Rp. 440,74 miiyar dan terus mening-
kat menjadi Rp. 541,60 milyar dan Rp. 645,25 milyar pada tahun 1983 dan
1984.

Disamping itu, cengkeh termasuk komoditas pertarian yang tingkat hir-
ganya relatif stabil dan tinggi- dibandingkan dengan komoditas pertanian
yang lain., Hal ini disebabkan oleh petmntaan cengkeh dalam negeri yang
mantap sekbagai bahan *okok kretek.

Dari segi sosiai. ‘budidaya tanaman cengkeh mampu menyerap banyak te-
naga ketja. Hadiwidjaja (1985) mempe’rkira.kan bahwa dz2ya serap tenaga
Akerja_u.ntuk pemcliharaan cengkeh di Indonesia {1384) mencapai 27C,9 juta
hari kerja, sedangkén untuk pemetikan., pengolahan, dan pengepakan cengkeh
diperkirakan mencapai 51, 4 juta hari karja. ‘

Telaahan ini bertujuan untuk mengkaji secara berkala tentang situa-
si cenckeh di Indonesia, yang kerkenaan dengan permintaan, produksi, “ke---
adaan areal, dan kebijaksanaan pemerintah tentang percengkehan.




METODE ANALISIS

Dalam analisis 1ni diqunakan data berkala produks:. cengkeh (1959-1983) v
luas areal (1959-1983), dan produksi rokok kretek - (1959-1983) di Indonesia.

Jika diasumsikan bahwa produksi cengkeh nerupakan jumlah ya.ng ditwar-
kan secara efektif (effective supply) dan. kebutuhan cengkeh untuk rokok
kret:ek diasmsikan sebagai jumlah ¢engkeh yang dim.nta secara efektif
(effective demand) maka dapat dilihat kecenderungan masing‘-masing kurva,
apakah antara permintaan effektif dan penawaran effektif (berasal dari pro-
duksi dalam neqeri.) semakin lama kesenjangannya semakinuerapat atau semakin
melabar.

Fungsi kecendéxunéén permintaan cengkeh' diturmﬂcan dari kecenderungan
prodxﬁcsi rokox kretek, dengan asunmsi bahwa setiap batang :okok kretek meng-
gunakan 0,7 gram cengkeh. Hal ini karena sebagian besar dari prodmcsi ceng+"
keh dalam negeri digunakan sebagai bahan baku rokok.

Pendugaan £ungsi kecendenmgan dilakukan secar; beriahap (stepwise),
sehingga dapat diténtuka‘h'iuodel fungé:'. vang paling sesuai. Kesesuaian
fungsi ditentukan oleh besaran nilai kocefisien determinas:. (R 2) dan ting-
kat kapercayaan dari masi ng-muing peubah (denqan statistik uJi t), dangan
menggunakan model regresi polinom

¥ 'ﬂ fz.ﬁj_xi "f

dimana Y- &dalah produksi cengkeh, jumlah cengkeh yang diminta, atau luas
arsal cengkeh, X aduah tahun. p° adalah konstanta, P adalah. koefisien .re~

gresi dan é_ adalah- kcnponnn penqqangqu
- HASIL DAN PEMBAHASAN

Untvk meneiiéh tentang situasi cenqkeh di Indonesia, secara berturut-

turat akan ducaji kecanderungan produksi cengkeh. kecenderungan permintaan

cengkeh .

- Analisis Kecendarungan Produkgi Ceagkeh

Pada 2nalisis kecenderungan produksi digunakan data mulai tzhun 1959
sampii dergan tahun 1963 (25 tahun). Dengan data deret berkala ini dthacap~
kan dapat ditarix kesimpulaz: yang zahzh. :




Dalam pemilihan - fungsi yang paling tepat, maka dilakukan beberapa ta-
hap perr’xfitungan menggunakan model fungsi tertentu (dalam bentuk umum seper-
ti model yang digunakan dalam metode analisis).

Tabel 2. Uji Banding antar Model F gsi Kecenderungan Produksi Cengkeh

di Indonesia '
Table 2. Comparison among Trend Function Models of Clove Production in
- Indonesia :
' Model Fungsi _Kriteria (Criteria)
No. Peflduga
(Est. FPunction Model) . R™2 Nilai statistik t
: (Statistical t Value)
X . X"2 P
1. ¥=b_ +bx 0,79 9,21 - -
2A Y= bo + blx + bzx 0184 "2‘82 ?’64 b
3. ¥= b + boX+ b2x2 + b3x3 0,84 0,58 -0,39 0,59

Ada beberapa kr;teria statistika yang-'-vdapati" digunakan untuk memilih
model yang paling baik, ‘saiah satu kriteria yang umum/biasa dipakai adalah
pemilihan model terbpaik dengan nilai koefisien detarminasji tertinggi dan
sumbangan peubah-peubah yang menyusun model adalah nyata. Untuk menentukan
swibangan peubsh-peubsh tersebut nyata atau tidak digunaxan statistik uji t.

Dari Tabel 2 4f atas, model yasg paling baik adeten model 2 karena ni-
lai ®Y2 }elatif pPaling tinggi dan surbangan 'béﬁbah-peu.bahnya’ juga nyata
{ditunjukkan oleh nilai statistik t).

Sebagai gambaran tentang pérkembangan produksi cengkeh di Indonesia,
maka pada Tabel 3 disajikan angka dan perkembangan produksi cengkeh, mulai
masa pz;a Pelita, Pelita I, Pelita II, dan Palita I,

Pada Tabel 3 tarlihat bahwa Perkembangan produksi cengkeh di Indonesia
cukup pesat. pari rata~rata produksi terlihat bahwa telah terjadi kenaikan
lebih dari empat kali lipat. Dalam Pelita, pembangunan sub~sektor perkebun~
an pada garis besamnya terdapat dua pola yékxgi pola Ynit Pelaksana Proyék
(UPP) dan Perkebunan Inti Rikyat (PIR), _Pembangunan cengkeh dilaksanskan
dengan pola UPP Yang dlilsksanakan oleh Di}xas Parkebunan, Dalam pelaksansan
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UPP diadakan pesbinaan pe:kebdnan rakyat secara terpadu yang meliputi p;m-
binaan,dqlam kegiatan penanaman, pemeliharaan,tanaman, pengolahan, dén pé-‘
masaran hasil. Sehubungan:dengan itu telah disediakan oleh pemerintah
fasilitas kredit lunak jangka panjang untuk perkebunan rakyat, dengan ha-
rapan para petani tanaman perkebunan akan iebih bergairah dalam usaha per-
kebunarnya.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, tentang potensi produksi
di masa lalu, masa kini dan masa datang, maka pada Tabel 4 disajikan ring-
kasan perkembangan luas areal cengkeh serta proyeksi perkembangannya di-
masa yang akan datang. o

Tabel 3. Perkembangan Produksi Cengkeh Indonesia Th 1959-1983
Table 3. Trand of clove Production in Indonesia, 1959-1983

Periode Rata-rata produksi Tingkat Pertu@buhan/tahun
(Perjiod) S . {(Avarage) (Annual Growth Rate)
- tonnes - -3 -
Pra Pelita 9 330 14,00
{1959-1968) o :
Pelita I 15 780 20,20
(1969~-1973) '
Pelita IIX 22 180 5,70
(1974-1978) N
Pelita I:I 38 200 21,60
(1979-1933)

*) Data diolah dari data Ditjen Perdagangan Dalam Negeri, Dep.
Perdagangan dan Ditjen Perkebunan Dep. Pertanian.

Tabel 4. Perkembangan Luas Areal Cengkeh di Indonesia 1959-1983
Table 4. Trend of Clove Area in Indonesia, 13%9-1983

Periode Luas Tingkat Pertumbuhan/tahun
{Period) {Area) {Annual-Growth Rate)
- Ha - -t -
Pra Pelita 93 065 7,27
(1959-1968)
PelitaI = 103 265 15,15
{1969~1973)
Pelita II 235 431 15,45
{1974-1979)
Pelita IIIX 47} 220 15,87
{1979-1983) '
1980 1007 456 -

2600 1835 393




naikan produksi cengkeh disebabkan oleh kenaikan luas areal. Dengan asumsi

Kalau dikaji Tabel 3 dan Tabel 4, mﬁka dapgg disiﬁpﬁikan bahwa laju ke~

bahwa ekstensifikasi cengkeh di masa yang akan datang masih memungkinkan ‘se-
perti kecenderungan saat ini maka dengan diikuti intens;fikasi diharapkan da-

pat mengejar laju kenaikan permintaan cengkeh.

Analisis xecenderﬁngan Kebutuhan Cengkeh

5qperti telah d;kemukakan pada metode analisis, bahwa kebutuhan cengkeh
di Indonesia diturunkan dari produksx rakok kretek, dengan asumsi bahwa se~
tiap batang rokok kretek rata-rata menggunakan 0,7 gram cengkeh. Data pro-
duksi rokok kretek yany digunskan adalah data tahun 1959-1983.

Analog dengan analisis kecenderungan produksi, perhitungan kecenderungan
kebutuhan cengkeh digunakan 3 model fungsi untuk dipilih satu fungsi yang pa=~
ling sesuai. - Pada Tabel 5 disajxkan pengujian antar model fungsx ‘kecenderung~-
an kebutuhan cengkeh di Indones‘a.

Tabel 5. UJji Banding Antar Model Fungsi Kecenderungan Kebutuhan Cengkeh
di Indonesia.

Table 5. Comparison among Trend Function Models of Clove Production in

Indonesia
Kriteria (Criteria)
Model Fungsi Penduga A A .
_ R 2 Nilai statistik t
(Estq.Pumcgion Models) _ (Statistical t Value)
X x™2 x*3
1. ’ 0,74 - 8,05 - -
2. 0,95 -10,00 10,03 -
.. , 0,95 1,31 -1,32 1,33

Pada Tabel S terlihat model yang paling baik adalah model 2 dengan ni-
lai R"2 relatif paling tinggi dan sumbangan pavbah~peubahnya juga nyata.

Untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan kebutuhan cengkéh untuk
rokok kretek di Indonesia, maka pada Tabal 6 dicajikan perkembangan kebutuhan
cengkeh, mulai darl sepuluh tahun pra Pelita, Palita I, Pelita II, dan Pelita
I1i.




Tabel 6. Perkembangan Kebutuhan Cengkeh untuk Rokok Kretek di Indonesia

105%-1983 ,
Table 6. Trend of Clove Demand for Clove Cigarette Industry Indone51a,
1959~-1983
rerioae Kebutuhan Tingkat Pertumbuhau/tahun
(Period) {demand) (Annual Growth Rate)
- ton ~ . - % -
Pra Pelita 14 299,40 o 4,52
(1959~1968) R
Pelita I _ 14 737,40 a 20,91
(1969-1973) : . e '
Pelita IIX 25 160,70 R 10,17
(1974-1979) o
Pelita III 38 690,80 . ’ 13,77
(1979-1983) :
Pacia Tabel 6 terlihat perkembangan kebutuhan cengkeh yang selalu me-~
ningkat. Pada masa pra Pelita tingkat pertumbuhan hanya mencapai 4,52
persen per tahun. kemudian meningkat drastis pada masa Pelita I, Pelita IT

! dan Pelita III. Hal ini menunjukkan bahwa pada pembangunan membawa per-
baikan ekononmi, dalam arti meningkatkan éendapatan masyarakat vang dituju—
kan dengan =naikan rokok kretek yang akhirnya meningkatkan kebutuhan
cengkeh, Kcadaan ini sesuai dengan penelitian Chaniago (1980), yang me-
ngatakan bahwa kenaikan pendapatan nasional sebesar satu milyar rupiah se-
cara aqregat akan menaikan total kuantitas rokok kretek sebanyak 0,040555
milyar batang atau 4,0555 juta bungkus.

Selain karena perbaikan vendapatan, kenaikan jumlah permintaan “rokok
kretek ini juga dipengaruhi oleh kenaikan jumlah penduduk. Hadiwidjaja
(1985) mempcrkirakan bahwa persentase orang Indonesia yang merokok menznq-
kat setiap tahunnya. Pada tahun 1972 persentase perokok . di Indonesia se-
besar 9,06 persen, pada tahun 1982 menjadi 20,90 persen, dan pada tahun
1984 menjadi 22,94 persen.

Kedua faktor di atas adalah sebagian dari faktor-faktor yang menyebab-
kan kenaikan kebutuhan cengkeh di Indonesia.




Produksi dan kebutuhan Cengkeh di Indonesia

Pada analisis kecenderungan produksi dan kecenderungan kebutuhan ceng-~
keh telah ditemukan fungsi-fungsi kecenderungan yang dapat digunakan untuk
meramal kebutuhan dan produksi cengkeh.

Dendan menggunakan kedua fungsi tersebut maka pada Tabel 7 disajikan
proyeksi pro&uksi dan kebutuhan cengkeh di Indonesia sampai tahun 2000.
Proyeksi ini berdasarkan suatu asumsi bahwa kecenderungan keadaan di ~masa
lampau akan terulang 4i masa yang akan datang. Dalam hal ini diasumsikan
tidak timbul suatu eksplosi hama dan penyakit cengkeh yang dapat dengan
drastis menurunkan produksi cengkeh, tidak ada penemuan budidaya cengkeh
yang dapat melipatgandakan produksi cengkeh dan masih tersedia lahan untuk
perluasan tanaman cengkeh. Sedangkan dari segi kebutuvhan cengkeh diasumsi-
kan bahwa perkembangan kebutuhan pendapatan, jumlah penduduk dan selera ma~
syatakat akan rokok tetap berkeimbang seperti waktu-waktu yang lalu. Selain
itu tidak ditemukan barang yang dapat mensubstitusi rokdk kretek.

Tabel 7. Proyeksi Produksi dan Kebutuhan Cengkeh di Indonesia 1984-2000.
Table 7. Production and Demand Projection of Clove in Indonesia, 1984-2000

Tahun .Produksi Kebutuhan Selisih

(Year) (Production) (Demand) {(Difference)
. tonnes - tonnes - - tonnes -
1584 51 929,68 41 194,60 10 735,08
1985 54 963,61 45 194,04 9 769,57
1986 58 113,56 49 399,42 8 714,14
1987 61 379,53 53 810,74 7 568,79
1968 64 761,52 58 428,00 6 333,52
1989 68 259,53 63 251,20 5 008,33
1990 71 873,56 68 250,34 3 593,22
1931 75 603,61 73 515,42 2 088,19
1392 75 449,68 78 956,44 ' 493,24
1993 83 441,77 84 603,46 -1 161,69
1994 87 489,89 90 456,30 =2 966,41
1995 91 684,01 96 575,14 -4 831,13
1996 85 994,16 102 779,92 ~6 785,75
1997 100 420,33 109 250,64 -8 830,31
1958 104 962,52 115 927,30 -10 964,78
1899 109 620,73 122 809,90 ~13 189,17

2000 114 394,96 129 898,44 -15 503,48
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Tabel 7 menunJukkan bahwa sampai tahun 1991, Indonesia masih nemungkin-
Kan untuk dapat mencapai swa-sembada cengkeh, jika usaha-usaha intensifikasi
dan ekstensifikasx yang dilaksanakan sekarang ini terus dikembangkan.

KESIMPULAN

1. Produksi cengkeh di Indonesia terus neningkat dengan pesat. Peningkatan
ini terutama d;sebabkan oleh peningkatan luas areal.

2. Kebutuhan cengkeh di Indonesia untuk industri rokok kretek terus mening-
ka;, Penzﬁgkatan ini disebabkan oleh perbaikan pendapatan dan kenaikan
jumlah penduduk.

3. Proyeksi produksi dan kebutuhan cengkeh menun jukkan bahwa pada tahun
1984 sampai 1991, Indomesia masih memungkinkan untuk mencapai swasembada
cengkeh.,

4. Pola pengembangan oengkeh yang dilaksanakan adalah intensifikasi dan eks-
tensifikasi dengan pola Unit Pelaksana Proyek KUPP).

DAFTAR PUSTAKA

CHANIAGO, D. 1980. aAnalisa Permintaan Cengkzh uptuk Rokok Kretek. Thesis
Magister Sains, Sekolah Pasca Sarjana, Institut Pertanian Bogar. Bogor.

HADIWIDJAJA, T. 1985. Prospaek Cengkeh &i Indonesia. Makalah Lokakarya
Usahatani Cengkeh di Sulawesi Utara. Manado.

f

e sl



